
 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan ibu tentang posyandu responden yang mempunyai 

pengetahuan baik pada jurnal 1 sebanyak 39 responden (66,1%) dan 

pada jurnal 2 sebanyak 36 responden (28,1%). 

2. Pengetahuan ibu tentang posyandu responden yang mempunyai 

pengetahuan cukup pada jurnal 1 sebanyak 10 responden (16,9%) dan 

jurnal 2 sebanyak 47 responden (36,7%). 

3. Pengetahuan ibu tentang posyandu responden yang mempunyai 

pengetahuan kurang pada jurnal 1 sebanyak 10 responden (16,9%) dan 

jurnal 2 sebanyak 45 responden (35,2%). 

4. Berdasarkan karakteristik responden menurut umur sebagian 

besar umur 20-35 tahun, jurnal 1 sebanyak 54 responden (91,5%) dan 

jurnal 2 sebanyak 87 responden (68,0%), berdasarkan pendidikan jurnal 1 

sebagian besar tamat sd/sederajat sebanyak 46 responden (77,97%) dan 

jurnal 2 sebgaian besar SLTP/sederajat sebanyak 56 responden (43,8%), 

responden sebagian besar tidak bekerja, pada jurnal 1 sebanyak 41 

(69,5%)  dan jurnal 2 sebanyak 88 responden (68,75%). 

5. Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil bahwa Pengetahuan ibu tentang posyandu 

balita pada jurnal 1 memiliki kategori baik (66,1%) dan pada jurnal 2 

memiliki kategori cukup (36,7%). 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian diatas dapat diungkapkan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Ibu Bayi Balita  
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Bagi ibu bayi balita diharapkan dapat berperan dalam kegiatan 

posyandu, agar dapat memantau pertumbuhan bayi balita melalui 

penimbangan berat badan.  

2. Bagi Kader Posyandu  

Diharapkan kader posyandu dapat lebih berperan aktif bidang 

kesehatan khususnya dalam pemantauan pertumbuhan yang hasilnya 

dimasukkan dalam KMS.  

3. Bagi Peneliti Berikutnya  

Hendaknya dapat menggunakan waktu penelitian sebaik mungkin 

dan diharapkan dapat menambah variabel yang diteliti serta 

menggunakan metode yang berbeda agar lebih berkembang dan dapat 

memberi tindak lanjut terhadap hasil penelitian.  

4. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan bagi tenaga kesehatan lebih dapat meningkatkan 

peranannya dan memberikan pelayanan secara optimal terutama 

memberikan penyuluhan langsung pada ibu bayi dan balita agar ibu 

tersebut dengan adanya posyandu dapat memantau pertumbuhan bayi 

dan balita. 
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